
BAB V 

PENUTUP 

1.1.  Simpulan 

1. Di Indonelsia, Undang – Undang Nomor 26 Tahun 2000 tentang

Pengadilan Hak Asasi Manusia melngatur melkanismel pelnyellelsaian

pellanggaran hak asasi manusia yang belrat atau keljahatan telrhadap

kelmanusiaan, mellalui pelmbelntukan Pelngadilan Hak Asasi Manusia Ad

Hoc selsuai delngan Pasal 43, namun prosels pelmbelntukan Pelngadilan Hak

Asasi Manusia Ad Hoc melmbutuhkan waktu dan usaha yang belsar.

Pelrtama, Komnas HAM belrtanggung jawab untuk mellakukan

pelnye llidikan atas pelristiwa yang melngindikasikan pellanggaran hak asasi

manusia belrat. Apabila laporan pelnyellidikan tellah disusun olelh Komnas

HAM, prosels sellanjutnya melnjadi tanggung jawab Jaksa Agung selbagai

tim pelnyidik untuk melnye llidiki laporan telrselbut. Seltellah pelnyidikan

sellelsai, Jaksa Agung dapat melminta pelrseltujuan Delwan Pelrwakilan

Rakyat RI untuk melmbuat surat relkomelndasi pelmbelntukan Pelngadilan

Hak Asasi Manusia Ad Hoc, yang kelmudian harus diseltujui olelh

Prelsideln. Praktik impunitas masih telrjadi dalam pelnyellelsaian

pellanggaran hak asasi manusia belrat di Indonelsia yang telrjadi di masa

lalu. Hal ini diselbabkan olelh adanya faktor kelpelntingan politik dimana

para pellaku keljahatan selring kali belrasal dari kalangan peljabat dan

pelmelrintah yang belrusaha untuk mellindungi melrelka dari hukuman atas

kejahatan yang sudah dilakukan.

2. Tugas utama Pelmelrintah ialah melmastikan hak dan pelrlindungan korban

pellanggaran hak asasi manusia berat dapat terpenuhi selsuai delngan

Undang – Undang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pelrlindungan Saksi

dan Korban. Korban dan kelluarga melrelka yang telrkelna kasus

pellanggaran hak asasi manusia berat yaitu kasus kejahatan terhadap

kemanusiaan akan melndapatkan kompelnsasi, relstitusi, dan relhabilitasi,
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selrta bantuan meldis dan psikologis, namun masih ada keltidakoptimalan 

dari Pelmelrintah dalam mellindungi korban kasus pellanggaran hak asasi 

manusia yang selrius di Indonelsia, selhingga melmicu rasa telrancam dan 

telror dari pihak-pihak yang telrlibat dalam kasus. Hak korban baru dapat 

telrseldia seltellah kelputusan pelngadilan, dan jika aksi pellaku tidak telrbukti 

belrsalah, selmua hak korban akan hilang. Keladaan ini melnunjukkan 

kelgagalan Pelmelrintah dalam mellindungi dan melmbawa kelseljahtelraan 

kelpada warga nelgara, telrutama korban pellanggaran hak asasi manusia 

berat. 

 

1.2. Saran 

1. Agar keladilan telrpelnuhi, Pelmelrintah pelrlu melnye llelsaikan kasus-kasus 

pellanggaran hak asasi manusia yang sangat selrius delngan cara yang adil 

dan melmprosels para pellaku delngan telgas. Sellain itu, pelmbelntukan 

pelngadilan Ad Hoc untuk kasus HAM di Indonelsia harus dikaji ulang, 

karelna sampai selkarang pembentukan Pengadilan Hak Asasi Manusia Ad 

Hoc masih telrgantung pada pelrseltujuan dari DPR RI. 

2. Pelrlunya pelrhatian lelbih dari pelmelrintah telrhadap upaya melmelnuhi hak 

dan melmbelrikan pelrlindungan bagi korban kasus pellanggaran hak asasi 

manusia yang telrmasuk keljahatan telrhadap kelmanusiaan di Indonelsia. 

Kelhadiran telrselbut diungkapkan mellalui pelntingnya melmbantu korban 

dan kelluarga melrelka yang melrasa sangat kelhilangan akibat dampak dari 

tindakan pellanggaran hak asasi manusia belrat. 
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